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Abstrak

Peredaran obat illegal merupakan masalah serius yang tidak saja terjadi di Indonesia, tapi secara global. kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan sosialisasi kepada remaja siswa-siswi SMAN 5 Kendari mengenai pemberantasan obat
illegal dan penyalahgunaan obat. Metode yang digunakan adalah dengan pembuatan alat peraga dan pemberian
materi melalui presentase dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Luaran kegiatan berupa siswa-siswi SMAN 5
Kendari mengetahui penggunaan obat yang benar sesuai yang disyaratkan oleh BPOM. Kesimpulan siswa-siswi masih
banyak yang belum mengenal tentang penggunaan obat yang benar, sehingga dengan adanya sosialisasi ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pemberantasan obat illegal dan penyalahgunaan
obat.

Kata Kunci: BPOM, edukasi, obat illegal, sosialisasi

Penulis Korespondensi: Info Artikel:

Suryani Submitted 10 Juli 2023

Fakultas Farmasi Universitas Halu Oleo Revised 31 Juli 2023

Email: suryani@uho.ac.id Accepted : 28 Agustus 2023
Published : 31 Desember2023

61 | Suryani dkk, 2023 (Mjpf, Vol1, No 3)


mailto:%20suryani@uho.ac.id
mailto:suryani@uho.ac.id

Mosiraha: Jurnal Pengabdian Farmasi
(Volume 1, Nomor 3, 2023) Hal. 61-65

PENDAHULUAN

Penyalahgunaan obat adalah pemakaian obat diluar petunjuk dokter. Penyalahgunaan obat
keras tanpa resep dokter adalah suatu pemakaian obat secara tetap akan tetapi bukan merupakan
pengobatan atau penggunaan obat melebihi takaran atau tidak mengikuti aturan pemakaian [1].
Peredaran obat illegal merupakan masalah serius yang tidak saja terjadi di Indonesia, tapi secara
global. Menurut Laporan yang dikumpulkan oleh WHO bahwa pemalsuan obat merata jenisnya,
mulai dari obat kanker hingga kontrasepsi, obat mahal, merek terkenal, paten, maupun generik.
Peredaran obat ilegal yang banyak terjadi di Indonesia membuat para remaja yang dengan sengaja
menyalahgunakan obat-obatan tersebut, faktor lainnya juga disebabkan obat-obatan tersebut
mudah didapat di toko-toko obat yang secara sembunyi-sembunyi menyediakan dan menjualnya
[2].

Kenyataan dengan semakin meningkatnya penyalahgunaan obat-obatan telah menyebar
sebagai salah satu wabah. Korbannya kini tidak memandang bulu, baik kalangan atas hingga
kalangan bawah, anak-anak, tua, muda bahkan sudah tidak mengenal profesi apapun sudah masuk
dalam lingkaran penyalahgunaan obat [3]. Remaja mempunyai risiko untuk menyalahgunakan
obat-obatan dan dalam kehidupan sehari-hari. pengaruh teman dekat untuk menyalahgunakan
obat lebih besar dibandingkan dengan orang yang tidak dikenal. Khususnya pada remaja-remaja
yang mempunyai riwayat kejahatan, bolos sekolah atau mengalami kegagalan di sekolah [4].

Selain itu, usia remaja sangat rentan terhadap penyalahgunaan narkoba karena pada usia
remaja tingkat emosi dan mental masih sangat labil, sehingga para remaja mudah terpengaruh ke
dalam perilaku menyimpang. Remaja memiliki kecenderungan ingin tahu sehingga akan mencari
informasi mengenai narkoba. Oleh karena itu, dengan mendapat informasi tersebut remaja dapat
membentuk sikap dan perilaku yang menjauhi penyalahgunaan narkoba [5]. Penyalahgunaan
obat-obatan yang dilakukan para remaja sangat berbahaya karena akan menimbulkan efek
ketagihan atau ketergantungan dan juga bisa menyebabkan over dosis hingga kematian, muntah,
mual gelisah, demam, mencret, tidak nafsu makan, sakit badan, mudah tersinggung dan susah
tidur. Hal ini dimanfaatkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab untuk mengahasilkan
keuntungan dengan sengaja memproduksi dan mengedarkan obat-obatan illegal [6]. Obat ilegal
merupakan obat yang tidak memiliki nomor izin edar (tidak terdaftar di Badan POM) sehingga tidak
terjamin keamanan, mutu dan khasiatnya karena beredar di Indonesia secara llegal [3].

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat dan program
BPOM, remaja SMAN 5 Kendari merupakan salah satu sekolah yang belum pernah dilakukan
sosialisasi penyalahgunaan obat dan obat illegal. Sehingga diperoleh permasalahan yang dihadapi
yaitu, kurangnya edukasi mengenai penggunaan obat yang baik dan benar yang khususnya pada
kalangan remaja.

Oleh karena itu, sangat penting dilakukan sosialisasi kepada remaja SMAN 5 Kendari untuk
mengetahui informasi lebih lanjut, agar bisa terhindar dari penggunaan obat ilegal. Selain itu
untuk mengedukasi remaja tentang penggunaan obat yang benar dan penyalahgunaan obat
melalui kegiatan sosialisasi sehingga diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat
mengenai penggunaan obat yang baik dan benar.
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METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan sebagai berikut, melakukan sosialisasi dengan metode ceramah
kepada siswa-siswi mengenai pemberantasan obat illegal dan penyalahgunaan obat di SMAN 5
Kendari. Pemberian informasi kepada siswa-siswi terkait hal-hal yang berhubungan dengan obat
yang aman dan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Sosialisasi pemberantasan obat illegal dan
penyalahgunaan obat kepada siswa-siswi SMAN 5 Kendari” di kota kendari, telah terlaksana pada
hari sabtu 20 Mei 2023 pukul 08.00 WITA-Selesai. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 40 siswa-
siswi dan didampingi langsung bapak-ibu guru SMAN 5 Kendari.

Penyampaian materi terkait dengan obat illegal dan penyalagunaan obat dapat di lihat pada
Gambar 1. Diawali dengan memberikan penyuluhan tentang penjelasan mengenai pengertian
obat, penggolongan obat seperti, obat keras, obat terbatas, obat bebas, obat narkotika dan obat
psikotropika beserta dengan contohnya, tempat beli obat yang tepat, cara penggunaan obat yang
tepat khususnya antibiotik, efek samping penyalahgunaan obat dan cek klik obat. Sejauh ini siswa-
siswi hanya mengetahui yang dimaksud dengan obat paracetamol, amoxicillin dan sebagainya.

Gambar 1. Penyampaian Materi Tentang Pemberantasan obat illegal dan penyalahgunaan obat

Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan, didapatkan pengalaman siswa-siswi
mengenai sosialisasi obat yang mereka peroleh dari warung atau kios sebagian besar tidak
memiliki izin edar seperti yang disyaratkan oleh badan BPOM. Kebanyakan dari para remaja belum
memahami bahwa menyalahgunakan obat illegal tersebut, akan merugikan diri sendiri dimulai dari
gangguan kesehatan hingga gangguan jiwa. Banyak dari kalangan remaja yang menjadi korban
sekaligus pelaku penyalahgunaan obat dan akhirnya harus dirawat di Rumah Sakit akibat
mengkonsumesi secara berlebihan. Merekapun harus mendapatkan perawatan di Rumah Sakit Jiwa
setempat, tidak hanya itu banyak juga dari para remaja pelaku penyalahgunaan obat yang
meninggal dunia [7]. Oleh Karen itu, sangat penting dilakukan sosialisasi kepada remaja untuk
mengetahui informasi lebih lanjut dan mengenalnya agar bisa terhindar dari penggunaan obat
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tersebut dan bisa menjadi lebih waspada mengingat bahaya yang dapat ditimbulkan obat
berbahaya tersebut.

Gambar 2. Diskusi Bersama peserta sosialisasi

World Drug Report 2012 melaporkan bahwa padatahun 2010 terdapat sekitar 230 juta orang
atau sekitar 5% penduduk dunia usia 15-64 tahun yang menyalahgunakan obat setidaknya satu
kali dalam 12 bulan. Hal ini terus menambah beban global penyakit dan setidaknya sekitar 1 dari
setiap 100 kematian diantara orang dewasa disebabkan dengan penyalahgunaan obat [9, 10].

Sosialisasi ini juga menjelaskan tentang penyalahgunaan obat dan efek sampingnya.

Penjelasan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa-siswi mengenai bahaya
penyalahgunaan obat dan dampak negatif terhadap diri sendiri maupun disekitarnya. Setelah
sosialisai ini dilakukan, diharapkan peserta sosialisasi dapat membagikan pengetahuan dan
wawasan yang diperoleh. Tahap akhir dari sosialisasi ini adalah ucapan terimakasih dari panitia
pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat kepada kepala sekolah SMAN 5 Kendari dan siswa-
siswi yang sangat antusias akan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan.

Gambar 3. Foto Bersama Panitia kegiatan bersama pihak BPOM, lbu Guru serta siswa-siswi SMAN 5
Kendari
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KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil setelah kegiatan penyuluhan ini adalah siswa-siswi SMA

Negeri 5 Kendari mendapatkan pemahaman dan meningkatkan pengetahuan serta wawasan
tentang pemberantasan obat illegal dan penggunaan obat yang benar.
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